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ABSTRAK 
Ancaman global pada kasus Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 
membutuhkan alternatif penanganan dengan tanaman obat tradisional. Bakteri 
endofit pada tanaman pegagan (Centella asiatica) memiliki kemampuan 
menghasilkan senyawa metabolit sekunder bersifat antibakteri yang serupa dengan 
tanaman inangnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
isolat bakteri endofit daun pegagan (C. asiatica) terhadap S. aureus. Penelitian ini 
bersifat deskriptif yaitu isolat bakteri endofit daun pegagan (C. asiatica) diujikan 
dengan metode difusi cakram terhadap S. aureus. Isolat yang paling berpotensi 
memiliki aktivitas antibakteri dilakukan uji metabolit untuk mengetahui senyawa 
antibakteri yang dihasilkan. Identifikasi bakteri endofit berdasarkan morfologi 
koloni, morfologi sel, dan uji biokimia. Hasil penelitian menunjukkan 2 dari 37 
isolat memiliki aktivitas terhadap S. aureus  dengan zona hambat sebesar 9,02 mm 
dan 15,9 mm. Isolat yang paling berpotensi memiliki aktivitas tertinggi yaitu isolat 
I2 dengan zona hambat sebesar 15,9 mm. Isolat I2 memiliki kemiripan dengan 
genus Bacillus dan kemampuan mengasilkan senyawa antibakteri seperti alkaloid, 
saponin dan terpenoid.  
 




Antibacterial activity of endophytic bacteria isolate from pegagan leaves 
(Centella asiatica) against Staphylococcus aureus 
The global threat in the case of Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 
(MRSA) requires alternative treatment using traditional medicinal plants. 
Endophytic bacteria found in Pegagan plants (Centella asiatica) have ability to 
produce secondary metabolites with antibacterial capabilities similar to their host 
plants. The purpose of this study is to determine the antibacterial activity of 
endophytic bacterial isolates of Pegagan (C. asiatica) against S. aureus. This study 
is a descriptive research where endophytic bacterial isolates of Pegagan leaves (C. 
asiatica) were tested with disk diffusion method against S. aureus. The most 
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potential isolates with antibacterial activity were performed metabolites test to 
determine the antibacterial compounds produced. Endophytic bacteria 
identification based on colony morphology, cell morphology and biochemical tests. 
The results showed that 2 out of 37 isolates had activity against S. aureus with 
inhibition zone of 9,02 mm and 15.9 mm. The most potential isolate that has highest 
activity was I2 isolate with inhibition zone of 15.9 mm. Isolate I2 has similarities 
with the genus Bacillus and the ability to produce antibacterial compounds such as 
alkaloids, saponins and terpenoids. 
 




Pada tubuh manusia dapat ditemukan banyak flora normal yang berpotensi 
menjadi patogen diantaranya yaitu bakteri Staphylococcus aureus (Brooks et al., 
2004). Pertumbuhan S. aureus  yang berlebihan dapat menimbulkan infeksi yang 
serius pada manusia maupun hewan (Staf Pengajar FK UI, 2010). Bakteri ini  dapat 
menyebabkan infeksi pada tubuh manusia seperti bakteremia, impetigo, meningitis, 
pneumonia dan endokarditis (Tong et al., 2015).  
Staphylococcus aureus menghasilkan banyak toksin seperti Panton-Valentine 
leukocidin, alfa-hemolysis, phenol-soluble modulins, dan arginine catabolic mobile 
element yang berperan dalam patogenitas bakteri yang dapat merusak jaringan 
(Tortora et al., 2010; Tong et al., 2015). Sebagian besar kasus infeksi yang 
disebabkan bakteri S. aureus  secara efektif dapat diobati dengan antibiotik. Namun, 
penggunaan antibiotik dengan intensitas yang tinggi dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan dan merupakan ancaman global bagi kesehatan terutama resistensi 
bakteri terhadap antibiotik seperti Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 
(MRSA) (Permenkes, 2011).  
Tanaman pegagan (C. asiatica) mengandung senyawa antibakteri sehingga 
banyak digunakan sebagai tanaman obat. Tanaman pegagan (C. asiatica) 
mengandung metabolit sekunder seperti saponin, triterpenoid, flavonoid, dan 
alkaloid (Bermawie et al., 2008). Flavonoid memiliki bioaktivitas sebagai 
antibiotik, antiperadangan, antialergi, antivirus dan anti kanker (Sundaryono, 
2011). Tanaman ini juga dapat digunakan sebagai obat analgesik, antidepresan, obat 
penenang, dan antimikrob (Brinkhaus et al., 2000). Beberapa penelitian 
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sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman pegagan (C. asiatica) mempunyai 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus, Mycobacterium leprae, 
Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia coli (Delbò & Calapai, 2010) .  
Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup di jaringan tanaman inang tanpa 
menimbulkan gejala-gejala penyakit pada tanaman tersebut (Bhore & Sathisha, 
2010). Simbiosis mutualisme antara bakteri dan tumbuhan memungkinkan bakteri 
menghasilkan senyawa bioaktif serupa dengan yang terkandung dalam tumbuhan 
inangnya (Schulz & Boyle, 2006). Bakteri endofit ditemukan pada biji, buah, 
batang, akar, umbi akar dan daun tanaman (Abdulla, 2009; Vega et al., 2005). 
Bakteri endofit daun kemangi dengan genus Acetobacter diketahui memiliki 
kemampuan untuk melawan S. aureus. Acetobacter menghasilkan asam asetat kuat 
yang dapat mengubah pH lingkungan dan menekan bakteri tersebut (Utami, 2018). 
Penggunaan bakteri endofit diharapkan mampu menghasilkan senyawa bioaktif 
yang sama dengan tanaman inangnya tanpa harus ekstraksi (Prihatiningtias et al., 
2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari bakteri 
endofit pada tanaman pegagan (C. asiatica) terhadap bakteri patogen S. aureus. 
 
MATERIAL DAN METODE 
Subjek Penelitian 
Penelitian menggunakan subjek berupa bakteri endofit yang diisolasi dari 
daun pegagan (C. asiatica) dan biakan murni bakteri S. aureus. Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Mikroskopis, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Tanjungpura. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah cawan petri, jarum ose, cotton swab steril, 
inkubator, mikropipet, sentrifus, mikroskop cahaya, jangka sorong, paper disk, 
tabung reaksi, kaca obyek, tabung reaksi, gelas ukur, dan handscoon steril. Bahan 
yang digunakan meliputi biakan murni bakteri S. aureus, isolat bakteri endofit daun 
pegagan (C. asiatica), media pertumbuhan nutrient agar (NA), media pertumbuhan 
nutrient broth (NB), media Mannitol salt agar (MSA), media Mueller hinton agar 
(MHA), larutan standar Mc Farland 0,5, larutan NaCl steril, zat warna kristal violet, 
alkohol 96%, safranin, dan lugol. 
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Peremajaan bakteri endofit daun pegagan (C. asiatica) 
Bakteri endofit daun pegagan (C. asiatica) diremajakan dalam media 
lempeng NA. Satu koloni bakteri endofit diambil dengan jarum ose steril, lalu 
diinokulasi pada media lempeng NA dengan metode cawan gores dan diinkubasi 
pada 37oC selama 24-48 jam (Anjum & Chandra, 2015).  
Produksi metabolit antibakteri dari bakteri endofit 
Isolat bakteri endofit pada media NA ditumbuhkan pada media NB untuk 
memproduksi metabolit antimikroba, kemudian diinkubasi pada 37oC selama 48-
72 jam. Isolat disentrifugasi pada 13.000 rpm selama 15 menit dengan suhu 4 oC 
hingga didapatkan supernatan. Supernatan dipindahkan dan disentrifugasi kembali 
agar metabolit antibakteri terpisah dengan bakteri endofit. Isolat diuji dengan 
metode difusi cakram terhadap bakteri uji (Adityawarman, 2019; Utami, 2018).  
Peremajaan bakteri uji S. aureus  
Staphylococcus aureus diperoleh dari Laboratorium Parasitologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia. Peremajaan dilakukan untuk mendapatkan 
bakteri segar yang berusia 24 jam. Koloni yang tumbuh dari hasil peremajaan 
tersebut digunakan sebagai sampel penelitian (Waluyo, 2008).  
Pembuatan suspensi bakteri uji 
Koloni bakteri uji pada media peremajaan berumur 24 jam diambil dan 
disuspensi dalam 5 ml  NaCl steril 0,9%. Kekeruhan yang diperoleh disetarakan 
dengan standar Mc Farland 0,5 (Ayyagari & Sushma, 2009).  
Kontrol positif dan negatif 
Kontrol positif yang digunakan adalah siprofloksasin yang merupakan 
antibiotik dan kontrol negatif nutrient broth. Siprofloksasin diketahui memiliki 
daya hambat terhadap mikroba (Tabel 1). 
 





Diameter Zona Hambat (mm) 
 
Sensitif Intermediet Resisten 
Siprofloksasin 5 μg ≥20 mm 15-19 mm ≤14 mm 
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Skrining bakteri endofit dengan metode difusi cakram 
Kultur isolat bakteri endofit diuji potensi antibakteri dengan metode kertas 
cakram (disc diffusion Kirby Bauer). Suspensi bakteri uji disebar pada permukaan 
media MHA dengan metode swab. Supernatan hasil sentrifugasi bakteri endofit 
diserapkan pada kertas cakram dengan diameter 6 mm. Cakram diletakkan pada 
permukaan MHA yang telah diinokulasi bakteri uji dan diinkubasi pada suhu 37°C 
selama 24-48 jam (Muharni et al., 2014).  
Pengukuran zona hambat 
Pengamatan dilakukan selama 24 jam masa inkubasi. Zona hambat yang 
terbentuk diukur diameternya dari satu tepi ke tepi lain dengan melewati bagian 
tengah kertas cakram menggunakan jangka sorong dengan satuan mm (Hudzicki, 
2009) untuk mengetahui respon hambatan pertumbuhan bakteri (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Klasifikasi respon hambatan pertumbuhan bakteri (Tchaou, 1996) 
 
Identifikasi bakteri endofit 
Bakteri murni yang memiliki efek aktivitas antibakteri tertinggi 
dikarakterisasi dan diidentifikasi dengan uji biokimia mengacu pada Bergey’s 
Manual of Determinative Bacteriology. Karakterisasi yang dilakukan meliputi 
pengamatan morfologi koloni, morfologi sel, dan biokimia bakteri. 
Pengamatan morfologi koloni dilihat dari bentuk, permukaan, tepi, dan warna 
koloni. (Holt et al., 2000). Karakterisasi mikroskopis dilakukan dengan metode 
pewarnaan Gram. Bakteri gram positif akan ditunjukkan dengan sel warna ungu, 
sedangkan bakteri gram negatif akan ditandai dengan sel yang bewarna merah atau 
merah muda (Cappuccino & Sherman, 2014). Selain itu, juga dilakukan pewarnaan 
endospora dan uji biokimia, meliputi uji kebutuhan oksigen, uji oksidasi, uji 
Diameter Zona Hambat (mm) Interpretasi 
0 mm Tidak memiliki efek antibakteri 
1,4-6,2 mm Lemah  
6,3-10,3 mm Sedang 
10,4-26,8 mm Kuat 
≥26,8 mm Sangat kuat 
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motilitas, uji katalase, uji fermentasi karbohidrat, uji dekarboksilasi, uji urease, uji 
indol, uji oksidase-fermentasi, uji penggunaan sitrat dan uji TSIA. 
Uji metabolit sekunder bakteri yang potensial 
Bakteri endofit yang potensial dilakukan fermentasi cair agar supernatan 
terpisah dengan bakteri endofit. Supernatan yang diperoleh digunakan untuk uji 
metabolit sekunder bakteri endofit yang potensial (Adityawarman, 2019; Utami, 
2018), berupa uji terpenoid/steroid, uji alkaloid, uji flavonoid, dan uji saponin. 
Analisis dan Interpretasi Data 
Data dianalisis dengan mengumpulkan semua hasil pengamatan isolat dari 
pengujian antibakteri, diameter zona hambat yang terbentuk, identifikasi 
karakteristik bakteri endofit, serta uji metabolit sekunder bakteri endofit yang 
potensial sebagai antibakteri terhadap S. aureus . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peremajaan bakteri endofit 
Sebanyak 37 dari 42 isolat bakteri endofit berhasil dilakukan peremajaan pada 
media NA, terdiri dari 20 isolat bakteri Gram negatif dan 17 isolat bakteri Gram 
positif. Lima isolat bakteri endofit lainnya yang terdiri dari 3 bakteri Gram negatif 
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 Morfologi Koloni 
Morfologi Sel 
Bentuk Permukaan Tepi Warna 
1.  I1 Iregular Datar Bergelombang Kuning Basil, Positif 
2. I2 Iregular Cembung Bergelombang Putih Basil, Positif 
3. I3 Iregular Cembung Bergelombang Putih Kekuningan Basil, Positif 
4. I4 Bulat Datar Bergerigi Putih Basil, Positif 
5. I5 Iregular Datar Bergelombang Kuning Basil, Positif 
6.  I6 Iregular Cembung Bergerigi Putih Kekuningan Basil, Positif 
7.  I7 Bulat Datar Bergerigi Putih Basil, Positif 
8.  I8 Titik Datar Utuh Putih Basil, Positf 
9.  I10 Iregular Cembung Bergelombang Putih Kekuningan Basil, Positif 
10. I11 Iregular Cembung Bergerigi Putih Basil, Negatif 
11. I12 Bulat Datar Bergerigi Putih Kekuningan Basil, Positif 
12. I13 Iregular Cembung Bergelombang Putih Kekuningan Basil, Negatif 
13. I14 Iregular Cembung Bergerigi Putih Basil, Positif 
14. I15 Iregular Cembung Bergelombang Putih Kekuningan Basil, Negatif 
15. I17 Iregular Cembung Bergelombang Putih Kekuningan Basil, Negatif 
16. I18 Bulat Datar Bergelombang Putih Basil, Positif 
17. I19 Iregular Datar Bergelombang Putih Kekuningan Basil, Positif 
18. I20 Iregular Cembung Bergelombang Putih Basil, Negatif 
19. I21 Iregular Datar Bergerigi Putih Kekuningan Basil, Negatif 
20. I22 Titik Cembung Utuh Putih Basil, Negatif 
21. I23 Iregular Cembung Bergelombang Putih Basil, Positif 
22. I24 Iregular Datar Bergerigi Putih Kekuningan Basil, Positif 
23. I25 Iregular Datar Bergerigi Putih Kekuningan Basil, Positif 
24. I26 Iregular Datar Bergelombang Kuning Basil, Positif 
25. I27 Iregular Cembung Bergelombang Putih Kekuningan Basil, Negatif 
26. N1 Iregular Cembung Bergerigi Putih Kekuningan Basil, Negatif 
27. N2 Iregular Datar Bergelombang Putih Kekuningan Basil, Negatif  
28. N4 Bulat Datar Bergerigi Putih Basil, Negatif 
29. N5 Iregular Cembung Utuh Putih Basil, Negatif 
30. N6 Iregular Cembung Utuh Putih Kekuningan Basil, Negatif 
31. N7 Iregular Cembung Bergelombang Putih Kekuningan Basil, Negatif 
32. N8 Ireguler Cembung Utuh Putih kekuningan Basil, Negatif 
33. N9 Iregular Datar Bergelombang Putih kekuningan Basil, Negatif 
34. N10 Bulat Cembung Utuh Putih Basil, Negatif 
35. N11 Iregular Cembung Bergelombang Kuning Basil, Negatif 
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36. N14 Titik Cembung Utuh Putih Kokus, 
Negatif 
37. N15 Ireguler Cembung Bergerigi Putih Kekuningan Kokus, 
Negatif 
 
Peremajaan Staphylococcus aureus  
Hasil peremajaan bakteri ini pada media MSA menunjukkan pertumbuhan 
koloni berbentuk bundar, halus, dan berwarna putih kekuningan. Morfologi sel 
bakteri uji menunjukkan bakteri Gram positif yang berbentuk kokus, bergerombol 
membentuk seperti buah anggur (Gambar 1). Peremajaan dilakukan pada media 
selektif diferensial MSA (mannitol salt agar) yang spesifik untuk pertumbuhan S. 
aureus yang memiliki kemampuan memfermentasi mannitol sehingga merubah 
indikator fenol merah pada MSA menjadi berwarna kuning (Dewi, 2013; Brooks et 
al., 2004; Pumipuntu et al., 2017) .  
Skrining bakteri endofit yang berpotensi sebagai antibakteri terhadap S. aureus 
Hasil pengujian bakteri endofit sebagai antibakteri dengan metode difusi 
cakram menunjukkan hanya dua isolat yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
S. aureus (Tabel 4). Beberapa isolat bakteri tumbuh, namun tidak memiliki 










Gambar 2. (a) Morfologi koloni isolat I2, (b) morfologi sel isolat I2, dan (c) zona 
hambat yang dibentuk oleh isolat I2 
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Tabel 4. Hasil uji aktivitas antibakteri bakteri endofit  
No Nama Isolat Zona Hambat (mm) 
1 Isolat I1 9,02 
2 Isolat I2 15,9 
3 Isolat I3 Tidak ada zona hambat 
4 Isolat I4 Tidak ada zona hambat 
5 Isolat I5 Tidak ada zona hambat 
6 Isolat I6 Tidak ada zona hambat 
7 Isolat I7 Tidak ada zona hambat 
8 Isolat I8 Tidak ada zona hambat 
9 Isolat I10 Tidak ada zona hambat 
10 Isolat I11 Tidak ada zona hambat 
11 Isolat I12 Tidak ada zona hambat 
12 Isolat I13 Tidak ada zona hambat 
13 Isolat I14 Tidak ada zona hambat 
14 Isolat I15 Tidak ada zona hambat 
15 Isolat I17 Tidak ada zona hambat 
16 Isolat I18 Tidak ada zona hambat 
17 Isolat I19 Tidak ada zona hambat 
18 Isolat I20 Tidak ada zona hambat 
19 Isolat I21 Tidak ada zona hambat 
20 Isolat I22 Tidak ada zona hambat 
21 Isolat I23 Tidak ada zona hambat 
22 Isolat I24 Tidak ada zona hambat 
23 Isolat I25 Tidak ada zona hambat 
24 Isolat I26 Tidak ada zona hambat 
25 Isolat I27 Tidak ada zona hambat 
26 Isolat N1 Tidak ada zona hambat 
27 Isolat N2 Tidak ada zona hambat 
28 Isolat N4 Tidak ada zona hambat 
29 Isolat N5 Tidak ada zona hambat 
30 Isolat N6 Tidak ada zona hambat 
31 Isolat N7 Tidak ada zona hambat 
32 Isolat N8 Tidak ada zona hambat 
33 Isolat N9 Tidak ada zona hambat 
34 Isolat N10 Tidak ada zona hambat 
35 Isolat N11 Tidak ada zona hambat 
36 Isolat N14 Tidak ada zona hambat 
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37 Isolat N15 Tidak ada zona hambat 
 
Hasil uji biokimia bakteri endofit yang potensial sebagai antibakteri 
Pengujian biokimia yang dilakukan terhadap isolat I2 yaitu uji kebutuhan 
oksigen, uji motilitas, uji glukosa, uji laktosa, uji manitol, uji maltosa, uji sakarosa, 
uji indol, uji simon sitrat, uji oksidase dan uji katalase (Tabel 5). Isolat I2 memiliki 
karakteristik mirip dengan Bacillus yang berbentuk batang, dapat berupa gram 
positif ataupun negatif, ada yang bersifat motil atau nonmotil (Logan et al., 2015). 
Genus ini mampu menghasilkan endospora ketika kondisi ekstrim seperti 
kekeringan, sinar UV, suhu, larutan asam dan basa kuat, zat oksidatif, dan tekanan 
hidrostatik yang ekstrim (Wolska et al., 2007).  
  
Tabel 5. Hasil uji biokimia bakteri endofit isolat I2 
No Uji Biokimia Isolat I2 
1. Kebutuhan Oksigen Aerob 
2. Motilitas - 
3. Glukosa + 
4. Laktosa - 
5. Manitol  + 
6. Maltosa - 
7. Sakarosa + 
8. Indol - 
9. Urea + 
10. Simon Sitrat + 
11. KIA (TSIA) K/A 
12. Oksidase + 
13. Katalase + 
14. Glukosa OF N/F 
 
Uji pewarnaan endospora diperlukan untuk memastikan bahwa isolat I2 
merupakan Bacillus. Penggunaan carbol fuchsin yang mengandung fenol  
membantu melarutkan dinding sel bakteri. Pemanasan dilakukan untuk melelehkan 
lilin yang melapisi endospora dan agar zat pewarna dapat masuk. Ketika suhu 
menurun lilin akan kembali membeku dan zat warna akan terperangkap dalam 
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lapisan tersebut sedangkan sel vegetatifnya akan terwarnai zat kedua yaitu 
methylene blue (Gambar 3). 
 
 
Gambar 3. Pewarnaan spora isolat I2 perbesaran 1000x 
 
Bacillus selain mampu menghasilkan endospora, juga menghasilkan enzim 
katalase. Genus ini bersifat oksidase positif maupun negatif. Biasanya ditemukan 
di tanah, lingkungan yang terkontainasi oleh tanah baik secara langsung maupun 
tidak, serta juga dapat ditemukan pada air dan makanan (Logan et al., 2015). Hal 
ini sesusai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rafat et al. (2012) bahwa 
ditemukan bakteri Bacillus gibsoni yang diisolasi dari tanaman pegagan (C. 
asiatica).  
Hasil uji metabolit sekunder bakteri endofit yang potensial sebagai antibakteri 
Uji metabolit sekunder dilakukan terhadap supernatan isolat I2 untuk 
mengetahui adanya senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan. Isolat I2 
menghasilkan senyawa metabolit alkaloid, saponin, dan terpenoid yang bersifat 
sebagai antibakteri (Tabel 6). Senyawa metabolit inilah yang berperan dalam 
membentuk zona hambat pada skrining isolat bakteri I2 terhadap S. aureus. Hal ini 
menunjukkan bahwa bakteri endofit I2 mampu menghasilkan senyawa yang serupa 
dengan yang dihasilkan tanaman pegagan (C. asiatica) yaitu saponin, triterpenoid, 
flavonoid, dan alkaloid (Schulz & Boyle, 2006; Bermawie et al., 2008). 
Bakteri endofit dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang serupa 
dengan tanaman inangnya (Schulz & Boyle, 2006). Senyawa alkaloid memiliki 
mekanisme penghambatan dengan cara mengganggu komponen penyusun 
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 
utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Julianti, 2008). Mekanisme terpenoid 
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sebagai antibakteri yaitu dengan cara merusak membran sel bakteri. Kerusakan  
membran sel terjadi ketika senyawa aktif antibakteri bereaksi dengan sisi aktif dari 
membran atau dengan melarutkan konstituen lipid dan meningkatkan 
permeabilitasnya. 
 
Tabel 6. Hasil uji senyawa metabolit sekunder bakteri endofit isolat I2 
No. Golongan Senyawa Metabolit Sekunder I2 Kontrol (-) 
1. Alkaloid Positif (+) Negatif (-) 
2. Flavonoid Positif (-) Negatif (-) 
3. Fenol Negatif (-) Negatif (-) 
4. Saponin Positif (+) Negatif (-) 
5. Terpenoid Positif (+) Negatif (-) 
6. Steroid Negatif (-) Negatif (-) 
 
Senyawa saponin sebagai antibakteri dapat menyebabkan kebocoran protein 
dan enzim dari dalam sel (Madduluri et al., 2013). Flavonoid berfungsi sebagai 
antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein 
extraseluler yang mengganggu keutuhan membran sel bakteri. Mekanisme kerjanya 
dengan cara mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa 
dapat diperbaiki lagi (Julianti, 2008).  
Bacillus cereus, B. thuringiensi, dan B. licheniformis yang diisolasi dari 
tanaman Pinellia ternata memiliki kemampuan menghasilkan alkaloid (guanosin 
dan inosin) yang serupa dengan tanaman inangnya pada media broth fermentasi 
(Singh et al., 2017). Sedangkan pada penelitian yang lainnya juga disebutkan 
bahwa B. subtilis memiliki peluang dan prospek yang bagus untuk biosintesis 
terpenoid dikarenakan bakteri ini banyak memproduksi isoprena secara alami. 
Isoprena yang dihasilkan B. subtilis melalui proses metabolik diubah menjadi 
senyawa metabolit terpenoid (Guan et al., 2015). 
Bakteri endofit yang diisolasi dari daun pegagan (C. asiatica) pada penelitian 
ini memiliki potensi aktivitas untuk menghambat S. aureus berdasarkan adanya 
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, dan terpenoid. Kemampuan 
penghambatan tersebut ditunjukkan dengan adanya zona hambat di sekitar cakram. 
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Isolat bakteri endofit dari daun pegagan (C. asiatica) memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap S. aureus ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat 
sebesar 9,02 pada I1 mm dan 15,9 mm pada I2. Isolat I2 yang memiliki kemiripan 
dengan Bacillus memiliki aktivitas antibakteri yang paling potensial untuk 
menghambat S. aureus berdasarkan karakter morfologi koloni, morfologi sel, dan 
aktivitas biokimia yang menghasilkan metabolik sekunder berupa alkaloid, saponin 
dan terpenoid. 
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